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ABSTRAK

Pertanggungjawaban pidana merupakan aspek yang sangat penting untuk menentukan
apakah seorang dianggap bertanggungjawab atas perbuatan yang melanggar hukum.
Untuk menentukan pertanggungjawaban tersebut, Konsep tanggung jawab pidana
dalam hukum Indonesia didasarkan dua unsur kesalahan, yaitu actus reus (tindakan
fisik) dan mens rea (niat jahat). Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
apakah pengidap bipolar disorder dapat dikategorikan sebagai individu yang tidak
mampu bertanggung jawab atas tindak pidana yang dilakukan, serta mengidentifikasi
bentuk pembuktian fase mania pada pengidap bipolar yang dapat digunakan sebagai
alasan untuk meringankan atau menghapus pidana. Untuk menjawab permasalahan
tersebut penelitian ini menggunakan menggunakan metode penelitian normatif.
Berdasarkan metode tersebut ditemukan kesimpulan bahwa, individu dengan bipolar
disorder, terutama ketika berada dalam fase mania, sering kali bertindak impulsif tanpa
adanya niat jahat (mens rea). Dalam konteks hukum pidana, pengidap bipolar dapat
memenuhi kriteria sebagai pihak yang "tidak mampu bertanggung jawab" sesuai dengan
Pasal 44 KUHP.

Kata Kunci: Pertanggungjawaban, Pidana, Bipolar Disorder



ABSTRACT

Criminal liability is a vital aspect in determining whether an individual can be held
accountable for actions that violate the law. To establish such liability, the concept of
criminal responsibility in Indonesian law is based on two elements of fault: actus reus
(the physical act) and mens rea (criminal intent). The objective of this study is to analyze
whether individuals with bipolar disorder can be categorized as incapable of being held
criminally responsible for their actions and to identify the evidentiary framework for
proving the manic phase in bipolar disorder as grounds for mitigating or eliminating
criminal liability. To address these issues, this research adopts a normative legal
method. Based on this approach, the findings indicate that individuals with bipolar
disorder, particularly during the manic phase, often act impulsively without criminal
intent (mens rea). Within the framework of criminal law, individuals with bipolar
disorder may fulfill the criteria of being “not accountable” as defined under Article 44
of the Indonesian Penal Code (KUHP).

Keywords.: Criminal Liability, Bipolar Disorder, Legal Responsibility
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